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Abstract
Dental caries is dental sickness which largesl propodon be compsred wirh dental and mouth sickndq
while the ten big illness oflndonesia. lf seen ofDMF-T and prevalence rppeared, lr€nd incr€ase very yert
The efort have been done to descries them nol so easily caused human resource limited, infrrstruclurc
including tund which are given by gov€rnment With the relarionship, Unit of School dentat H€rlth is onc of
effon which to be able to d€scries prevalence and status ofdental caries for community sp€c'al for primary
School Student
This research had goel for got description of rh€ factors which related with dentrl caries status for
Primary School Students the Sixth Class in ldi Rayeuk Sub-Disiricr. causcd their age trigh risk in d€ntal crrics
case Research hav€ been done in ldi Rayeuk Sub-District. Ersl Aceh Research design us€d Cross S€ctional.
Sample were sludents ofPrimary School by random with Cluster system sum 30O studeots.
Research result€d shown denta! caries prevalence 94,1 % and DMF-T 2.t6 it so could b€ hrd rs
conclusion denlal caries for Primary School studenls were classified low But preval€nc€ shown highesr. The
factor of various kind ofsnacks. food cleansing. dental noss frequency, and dental floss habit, ooss d€r al
method had significant rel&lionship wilh child dental caries stalus While liequency fsclor snack consumed by
statisrics insignifi cant with child dental caries.
Id u lLnidr  KPPTKG Xl l
ll'.'h\t:;tltntult M tl dht r lh\rl
Ab3trrk
Karies gigi merupakan penyahl gigi yang paling besar proporsinya dibafldingkan dengan penyakit gigi
dan mulut lainnya" bahkan sekarsng mssuk dalam t0 besar penyakit yang utrma di lndonesie. Bila dilihat
dari DMF T dan prevalensi yang ada. kec€nderunSsn meningkat hamph setiap tahun Upaya-upay& yang
dilakukan untuk menurunkan angka-angka ters€but tidaklah inudah mengingat terbatasnya lenag!, sanna dan
pras&rana yang lercedia temssuk anggaran Dalan hubungn itu, Usaha K€s€hatan 8i8i sekolah (UKCS)
nerupakan salah satu upaya yang dianggap mampu untuk menekan tingginya angka prevalensi karies gigi di
masyarakar khususnya bagi anak Sekolah Dasar
Studi ini bertujuafl untuk memperoleh gambaran faktor'fakor lingkunS8n yang berhubu[gan dengan
status kar;es gigi p&da anak Sekolah Dasar kelas 6 di Kec.matan ldi Rayeuk, karena pada usia ini merupakan
usia yang paling beresiko terkena karies gigi P€nelitian dihkukan di Kecanatan ldiRayeuk Kabupaten Aceh
Timur. Rancangan p€nelitian yang digunakan adalah Crcss Sectional. Sampel adalah siswa Sekolah Da-car
k€las 6 di Kecamatan ldi Rayeuk Kabupaten Aceh Timur dan pengambilan sampel dilakukan secara acak
dengan sis.€m C,lz.vel sebanyak l0O siswa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa preval€nsi karies gia; 94,3% dan DMF-T 2.16, sehingga daF,at
disimpulkan bahwa slatus karies gigi anak Sekolah Dasar kelas 6 di Kecamatan ldi Rayeuk terSolong rendah.
Namun pr€valensinya dapet dikatakan rnasih sangat tinggi Faktor j€nis makanan jajanan, kebiasaan konsunsi
brah-b'jf'halJ (fdd clea sing) per hcri, fr€ku€nsi menyikal gigi dan kebiasran w*tu menyikat gi8i,s€rta cara
menyikat gigi m€mpunyai hubungan yang b€rmakna dengsn stalus karies giSi anak S€danSkan faktor
lrekuensi konsumJ jajanan s€cara statistik lidak b€rmakna dengtn status karies 8;8i anak.
Pendahuluan
Karies gigi merupakan penyakit endernik
di tndonesia dengan prevalansi dan derajat
keparahan yang cukup tinggi. Dari Survei
Kesehatan Nasional oleh D€parternen
Kesehatan RI te ihat bahwa deraiat
keparahan dan prevalensi karies gigi di
Indonesia cenderung meningkat. Pada tahun
1972, nilai lhdek l)ecay-Missing-Filling
f.rol, (DMF-T) anak usia 12 taltun adalah 0,7
dar pada tahun 1990 menjadi 2,7 dan padg
t hun 1995 turun menjadi 2,5. Sedangkan
prevalensi meningtat dari 607o pada tahun
1972 merladi 73"/t pada tahun 1990 dan pada
tahun f995 ne'-rjadi 74.41o/o, dimana untuk
Daerah Istimewa Aceh DMF-T rala-rata 2.49
dan prevalorsi 83,89"/or.
Tingginya prcvalensi dan detajat
keparahan karies B'gi d'sebabkan berbagai
fakor. Adapm faktor-faktor te.s€bul adalah
pengetahuan, sikap dan perilaku dalam
memelihara kesehalan gigi serta adanya
kebiasaan jelek. Oleh sebab itu masih terus
diupayakan progran pencegahan karies yang
murah. efektif dan luas jangl,auarinya bagi
m&syarakat terutana anak usia Sekolah Dasar
melalui program Usaha Keseharn Gigi
Sekolah (UKGS) yarg iorintegrasi dengan
program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS).
Aneka kejadian karies gigi pada anak
usia Sckolah Dasar di Kecarnatan [di R&yeuk,
Kabupatcn Aceh Timur masrh tinggi.
Berdas€rkan laporan bulanan SP2TP Poli
Gigi Puskesrnas ldi Rayeuk tahun 1998,
dimana penyakit karies gigr dan
kelanjutannya pada anak usia Sekolah
Tingkat Dasar (6-12 tahun) pros€ntasenya
sekitar 80.3 q. dibaDdinglan penyakit gigi
dan mulut lainnya (p€nyakit periodontal dan
lainnya). Sedangkan p€nyakit gigi padt
stadium lanjut (ganggren pulry)
pros€ntas€nya hampir sama dengan
pros€ntase karies awal. Ini menunjukkan
bahwa motivasi untuk meraway menanbal
gigi karies s€dini mungkin masih rendall
serta sikap dan perilaku anak masih belum
kooperatif. Selarna ini khususnya di
Kecarnatan ldr Rayeuk. belurn ada informasi
tentaflg faktor-faklor yang secam
epidemiologrs menerangkan .tarus karies gigi
\tdr\ Llt t.\ (;tei l\rlu.lrtt^ s.Inldh l)usar li Keta atah ld, Raletl Kabryaten Aceh Tinur
sesuar dengan latar bclakang di atas, sehingga
peneliti ingin msngetahuinya lebih lanjut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
status karies gigi dan faktor_faltor
lingkungan yang berhubungan dengan status
karies gigi pada anak Sekolah Dasar Kelas 6
di Kecarnatan Idi Rayeuk Kabupaten Aceh
Timur.
Bshan dan Cara
Desain yang digunakan dalam penelilian
ini adafah croff seclkrnal melhod yang
dilakukan di 30 buah Sekolah Dasar yang
dipilih secara acak di Kecamalan ldi Rayeuk
Kabupaten Aceh Timur. Populasi adalah
siswa Sekolah Dasar Kehs 6 di Kecamatan
Idi Rayeuk Kabupaten Aceh 'fimur.
VARIABEL BEBAS
Hssil dan Pembahastn
Analisis btt'twgt dilakukan untuk
meng€talui hubungan secara statistik
variabel-variabel yang diperkirakan
Sampel adalah siswa Sekolah D55ar dart
30 buah Sekolah Dasar yang diperoleh
dengan perhitungan samp€l minimrl
sebanyak 97 siswa dan dibulatkan menjadi
100 siswa. Kemudian karena mcnSgunakan
sistem dttste\ maka dil*'ukm design efect,
sehingga sarnpel menjadi 200. Tetapi k ena
jumlah SD yang dipilih 30, maka ditentukan
ufltuk setiap Sekolah Dasat diatnbil l0 siswa,
sehingga dari 30 Sekolah Dasd mqtj.di l0 x
30 yaitu 300 siswa. Dengan dcmikian jumlah
sampel sebanyak 300 sisrva. Cata
p€ngarnbilan sampel adalah dangan
menggunakan sistem c/urtet dcngEn b€sar
interval 937/300 - 3,1 dan dibula*an
menjadi 3.
Sebagai variabel bebas ada dua
kelompok yaitu lingkungen di dalam dah di
luarmutut. sedangkan vsriabel terilatnya
adalah status karies gigi (DMF-T), seperti
berikut ini.
VARIABfL TERIKAT
Strtus K.rlca Gigi
(DMF-T}
mempengaruhi keadaan status katies giSt
pada anok. Uji yang digunakan urrtuk
mengetahui hubungan varisbcl terikat dengan
masing-masing variabel bebas tersebut
adalah Uji t dengan kemaknaan berdasarkan
Lingkungan di dalam mulul
a Jeflis makan$ialanan
. Frekuensikonsunsijaianan
a Konsumsi l)*/ c/ed,,st,g Per hAn
Lingkungan di luar mulut
. Frekuensi menyikat gigi
. waktu menyikat gigi
. Cara menyikat gjg'
bikfl \rhsttldi ltl tYdh\t lhknl
nilar p value <0,05. Hasil ahalisir bivdnal
akan dirangkum pada tabel I Variabel beh&s
varq lidak bermakna (tldak ad8 hubunSan
sec;a statistik) dengan variabel terikat hanya
{iekuensi konsumsi jajanan
Tabel Hasil Analisis Bivariat Beserla
0.8r'2
Wahu Men\ikaL 0.(x)
G,gl
Cara Men!tka1
Grgr
Status Karies Gigi Anak SD Kelas 6 di
Kecamatan Idi Rayeuk
Hasil penelitia menSSarnbarkan b hwa
sebagran besar anal t5q ool status karies
gigin-ya tennasuk kategori rendah (l-2 giBi
terkena kanes) Hasrl penelilian Inl sesual
dengan hasil survei karies Sigi yang
dilakukan oleh Dinas Kesehatan Tingkat l
Drooinsi D.l Aceh tahun 1999 yang lalu
iebisar 2,1 (oMF D, dimana DMF T
yanE diperoleh pada penelilian Ini s€besar
2.1b. felanr bi la dihhar pretalensi dari hasi l
penelitian rni ssbesar q4.l ob mala dapal
bikatakan bah$a penlal'il grgr dan muhn di
daerah ini cenderung meningkat bila
dibandingkan dengan hasil suNei tahun 1995
mtuk propinsi Aceh sebes€r 83'89 o/o
Apabila dilihat hasil penelitian yarg sama
jwa dilakukan oleh Cahyadi tahun 1997di
K€catnatan faniung Priok Jakarta Utara
sebesar 70.9 o/o, mala hasil studi yang didapat
di ldi Rayeuk ini cukup tinSgi' walaupun
dalarn penelitian lainnya diterangkan bahwa
pada taitm 1996, prevalensi karies gigi dt
Jakarta sebesar 93,7 7o. Hasil ini sekaliSus
menggarnbark& status penyakit gigi dan
mulut di rnasyarakat pada masa akan datang'
dimana anak usia sekolah dasar yang km!
terserang penyakit katies gigi pada giliramya
nanti akan menjadi de*asa.
Status karies €iigi Peihitungannya
berdasarkan pengalarnan karies gigi yang
ditentukan oleh nilai DMF -' T Bila dilihat
lebih rinci lagi gigi yang lelah mengalaru
karies, maka dapat dilihat melalui hasil
penelitian ini ternyata gigi yang terkenr
karies email sebaryal 341 gigi, karies dentin
127 grgr Sedangkan grgi yang terkena lanes
pulpa berjumlai 45 Sigi dan karies yang tel,h
b€rlariut meniadi gangren pulpa mencapai 8
gigi Adapun gigi yang lelah dicabut larena
karie< sebanyak 18 glgi sena untuh grgr yang
telah drtarnbal baik sejumlah 18 gigi. Bila
dilihal m€nurut dalamnya karies (kerusakan
gigil. rala-rata anal )ang mendenta
kerusakan gigi sebagian besar pada nngkat
email daf, dehlin. Keadaar ini tampaknya
belum mengkhawatirkan. amun bila dihhal
p€rbandingan antara karies awal (karies email
dN .tentin) der,Sar.ka'].es lanjut (karies pulpa
dan gongrnl yairu \D Dr):(D, I Di) - I
I Sedanekan brla dibandingkan dengan hasil
penelitian yang sarna di Kecamatan Tanjung
Priok Jakarta Utara yaitu; (Dr + D ,) : (Dr +
Dr ) - 1,3 : I, maka hasil studi yang didapal
di ldi Rayeuk. dapat dikatakan masih sangat
berarti_.
Untuk menanggulangi keadaan tersebut
acar tidak bertambah parall perlu dilakukan
ti;dakan intensif yang tebih lanjut oleh tim
UKGS dari pela*sana tingkat Puskesmas di
sekolah - sekolah serta duhungan dari Sutu
dan oranq tua mund smdiri Untuk itu perlu
diterapki suatu targel pencapalan bebas
karies gigi, baik dan pernegang program
UKGS maupun komitm€n yang kuat dari
pihal sekolah. agar sebelum mereka
meninqqalkan hangku sekolah dasar leadaan
eieinri sudah dajam keadaan relatif bail
i.".uu' a-g- target Pelila Vl berdasarkan
Valuc TidarBe.mak
Hart
n!iLal Gg'
0.00
Tidal
l i 0
\tt1N Ka' r'\ Gtsi tratd 4hal srk.l.h l)unt.1i Kera,rutan ldi Raretk Kabuptt.n Ateh Tihut
kebijahsanaan operasional (JKGS serta
tenaga dan fasilitas kesehatan Sigi di
Puskesmas). Bagaimanaptm pada dasamya
tindakan promotif dan preventif lebih utama
dari pada lrnda(an kuratif. apalaFi
rehabilitatif. Sehingga upaya-upaya yang
dilakukan haruslah menitik-beratkan pada
usaha-usaha promotif da.n preventif s€perti
melakukan penFluhan dan penjaringat]
kesehatan gjgi sejak dini di sekoloh-sekolah'
selain hal ini lebih efeklrf.  Juga lebrh efisien
untuk dilaksanakan.
Bila ses€orang mengkonsumsi karbohi-
drat jenis gula-gula yang diperoleh doi
makanan yang mempunyai kecenderrtngarr
untuk melekat pada permukaan gigFgeligi
akan beresrko menrngkalkan tel jadinla lartc'
gigi. Jika diamati hasil penelitian ini maka
ada relevansinya dengan pemyataan dl alas
dan mernpunyai hubungan yarg berbandrng
lurus. dimana penggemar jenis makanan
jajanan yang lebih kariogenik (coklat,
pemen da, sejenisnya) mempunyai status
karies gigi tinggi yang lebih besar'
Sedanglan penggemar jenis makanan jajatan
yang lebih rcnd refne kdrbohidrotnya
(balso. Inie dan sejenlsnlal mempunlai
status karies gigi r€ndah yang lebih besar
Juga diperoleh status karies gigi rata-tata
analc Sekolah Dasar kelas 6 di Kecamatan ldi
Rayeuk tergolong rendair.
Hal lain juga yang memPengaruhl
kejadian karies gigi bila dihubungkal! dengan
ftekuensi konsumsi mal@nan iaianan yaitu
jenis malanan yang manis dan melekat serta
tidak mudah untuk dibersihkan oleh sef
cledhsing mechdnish, adalah lebih
kadogenik (menyebabkan kanes Sigr)
daripada joris ma-kanan yang tidak melekat
dan dapat dibersihl'an oleh vl/ cleanstnv
mechanism yang baik. Ini juga tergantung
denSan la.rnanya makanan tersebul menempel
pada pennukaan gigi-getigi.  sehingga fungsi
,eU .leansing disinikeibali berperan ".
Sebagian besar anak tidak melnpunyal
kebiasaan mengkonsumsi buah-buahan dalarn
sehan {lerularna buah-buahan ber\erat' }airu
sebesar 95,3 %. Sedangkar yang lerbiasa
mefakukan.ya hanya 4.7 olo saja Hal Inr
disebabkan beberapa fakor antara lain ;
masih minimnya pengetahuan masyarakat
tentang pentingnya memakan bual-buahan
bagi kesehatan. Apalagi jenis buah-buahan
berserat yang dikonsumsi setelah mal(an yang
manfaatnya selain untuk mencukupi gla
keluarg4 juga b6fungsi sebagai pemb€rsih
gigi-geligi Ubod cleansing). Narnun
kebiasaan ini masih belum membudaya di
masya&kat terutama bagi anal sekolah dasar
kelas 6 di kecamatan ldi Rayeuk. Hal ml
dapat dilihat dari proporsi aiak yan8 terbiasa
melaj(ukannya hanya 4,7 70 saja. Kebersihan
mulul tidak terlepas dari penilaian adanya
sjsa makanan (dehris) yat\g melekat pada
gigi-geligi dan mulut. Dalam hal iiu,
pembersihan gigi dafi sisa makanan
tergantung juga pada alirsn saliva Aow
sali|a) Selain itu adanya kebiasaan
m€ngkonsumsi buah-buahan, terut:una y!r.g
bers€rat akan mengurangi/ membersihkan
derlis yang melekat pada permukaat gigi.
Pada kedua kelomDok (fiekuensi sikat
gigi lebrh dari sekali perhari dan fiekuensi
kadang-kadang) masinft-masing proporsr
status karies giginya yang terbesar yaltu
status karjes gigi rendah. Demikian juga
halnya dengan status karies gigi tinggi pada
kedua kelompok, sedangkan pada anak yang
tidak mempunyai karies gigi dijumpai pada
kelompok liekuensi sikat gigi lebih dari
sekali perhati. Hasil s€p€rti ini telah pula
dibuktikan oleh peneliti terdahulu yang
dilakukan oleh Caiyadi,l997 di K€camatan
Taniung Priok Jakana Ulara- dimana ia
menemuka$ frekuensi sikal g.i8i anal per hari
rata-rala dua kali sebesar 70,7o/o, j].l€.a
ditemukan hubungan yang bermakna antara
tlekuensi sikat gigi dengan kejadiar karies
gigi pada anak tersebut. Teffuan-temuan
rersebur membuktikan bah!^a menyikal gigi
adalah tindakan mtuk menyingkirkan
kotot?fl,/ debris yanS melekat Pada
permukaan gigi-geligi apalagi yang
dilakukan setelah makan yang akan
mengurangi resrko terjadinya karies gigi.
Pada kelompok (p€rtama) anak yang
melakukan sikat gigi dengan cara kombinasi
didapati status karies gigi rendah lebih
l 5 r
'tth" S ^tirklt M trth\r lhktl
besar proporsinya Yaitu 60,1 I %
drbandingtan dengan status karies giSl
linqsi sebesar 32,02 o/o. Sedangkan pada
keiJmpok anak yang melatukan sikat gigi
maju-mundur perbandingan antara slahrs
karies gigi rendah dan tinggi hampir sarna
yaitu masjng-masing sebesar 57,38 -clo dan
40,16 %. Sedangkan pada k€dua kelornpok
rrdal drrernuLan al yang bebas kanes gigi
Kesimpulan
tiembaran pfevalenri dan (latus karies
gigi mak Sekolah Dasar kelas 6 di
Kecarnatan ldi Rayeuk Kabupaten Aceh
Ti rur secara umum status karles 8l€ll
tergolong rendah- nzunun prevalensinya
rnasih tinggl.
Adanya hubungan yang bennaloa secara
statistik antara j€nis makanan jajanan dengan
status karies gigi anak. dimana umumlya
anak gemar Jajan diantara waktu makan Adt
hubun8an )ang benna.kna antara lonsumsi
buah-buahan (ln.)/ c/ednrrg) per han dengan
status karies 8i8; anak, dimana hanya
.ebdgran kecrl saja anak ]ang mempunlai
kebiasaan ini diantara waktu makannya. Ada
hubun8an )ang hermakna nlara f iekuensi
menyikat gigi dengan stalus karies gigi anak
Untuk ini. sebagian besar anak menyatakar
sikat gigi lebih dari sekali perhari, namun
ymg menyikat Sigi kadang-kadang masih
tinggi juga. Adanya hubungan Yang
bermakna ntata waktu menyikat 8i8i dengan
status karies gigi anak. Adapun yang
menyatakan r€ yikat gigi tidak tentu wakhl
masih tinggi
Studi ini juga menemukan adanya
hubungan yang bermakna antara cara
menyikat gigi denllan stalus kanes tllgl.
Sedaigkan hasil studi ini yang menu{ukka.n
ridaL ada hubungan yailu freluensi lonsurnsi
Jajanan dengan status karies gigi anak
Sekolah Dasar kelas 6 di Kecamatan ldi
Rayeuk Kabupaten Aceh Timur.
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